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ABSTRAK 

Abstrak: Memberikan kepuasan pada konsumen merupakan upaya setiap 

pengusaha imerebut hati ikonsumen. IDampakikepuasan ikonsumen iterhadap setiap 

produk iberbeda-beda isetiap iperusahaan, tergantung sejauh mana kebutuhan 

konsumen. IKarena ikonsumen imerasa puas tergantung dari setiap kebutuhannya. 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui iterkait istrategi ipeningkatan iminat idan 

ikepuasan ikonsumen iterhadap iproduk isepatu. Metode iyang idigunakan ipada 

ipenelitian iini iadalah ianalisis ideskriptif ikualitatif, isedangkan iteknik ipengumpulan 

idata idilakukan imelalui iwawancara, idan iobservasi. iHasil penelitian imenunjukkan 

ibahwa starategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat dan kepuasan 

pelanggan yaitu dengan melalui sikap yang baik, seperti kejujuran dan dapat 

dipercaya, sehingga dapat meningkatkan minat dan kepuasan terhadap produk 

yang dihasilkan sehingga menciptakan produk berkualitas, juga memiliki komunikasi 

dua arah dengan pelanggan untuk membangun kepercayaan dan loyalitas untuk 

mempertahankan pelanggan. 

Kata Kunci: Minat; Kepuasaan; Konsumen; Pelayanan 

Abstract: Providing satisfaction to consumers is the effort of every entrepreneur iseize 

hearticonsumer. IImpactisatisfaction iconsumer ifor each product idifferent ieach 

icompany, depending on the extent to which consumer needs. IBecause iconsumer 

ifeel satisfied depending on each of his needs. Study iThis iintended ifor iknow 

irelated istrategy ienhancement iinterest iand isatisfaction iconsumer ito iproduct 

ishoe. Method iWhich iused ion istudy iThis iis ianalysis idescriptive iqualitative, 

iwhereas itechnique icollection idata idone ithrough iinterview, iand iobservation. 

iResults study ishow ithat strategies that can be done to increase customer interest 

and satisfaction are through good attitudes, such as honesty and trustworthiness, so 

as to increase interest in and satisfaction with the products produced so as to create 

quality products, also have two-way communication with customers to build trust 

and loyalty to retain customers. 
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A. PENDAHULUAN 

Pembeli iadalah iraja, ungkapan ini sering kali terdengar dan cukup 

ifamiliar isekali idalam iproses ikegiatan iekonomi iatau ijual ibeli. Persaingan 

seperti sekarang ini, perusahaan dituntut untuk menawarkan produk 

yang berkualitas dan mempunyai nilai yang lebih, sehingga tampak 
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berbeda dengan produk pesaing. Kualitas produk juga harus ditentukan 

oleh cara pelanggan memandang produk tersebut. Salah isatu icontoh 

iyang iakan dibahas iyaitu idalam iUsaha idi ibidang iproduk isepatu ilebih 

itepatnya idi salah satu Perusahaan Sepatu di Kabupaten iSubang 

iProvinsi iJawa iBarat. 

Kualitas produk merupakan serangkaian karakteristik yang melekat 

pada produk yang dapat diukur secara kuantitatif. Oleh karena itu 

kualitas dicerminkan oleh kuantitas astribut yang terdapat pada produk, 

dan arena astribut memerlukan biaya untuk memproduksinya maka 

semakin tinggi kualitas semakin mahal juga terkait biaya produksinya.  

Perusahaan iyang ibergerak idalam ibidang iapapun idiperlukan 

istrategi iuntuk idapat imeningkatkan idaya isaing idiantara iperusahaan 

iyang isejenis (Bairizki, 2021).  Salah isatu icara iuntuk idapat imeningkatkan 

idaya isaing iitu isendiri iadalah idengan imeningkatkan ikualitas ipelayanan 

idan iproduk iyang i ibaik. iKarena idiharapkan idengan ikualitas ipelayanan 

ikonsumen iakan itercapai. iKotler dalam (Sudirman, 2020) imenyatakan 

ibahwa ikepuasan ipelanggan imerupakan ievaluasi ipurna ibeli isetelah 

ialternative iyang idipilih isekurangkurangnya imemberikan ihasil isama 

iatau imelampaui iharapan ipelanggan. Kenyamanan atau kepuasan 

pembeli merupakan kebahagiaan konsumen untuk mencapai hasil 

yang baik dan maksimal.  

Kualitas produk melibatkan keuntungan yang akan ditawarkan, 

keuntungan ini dikomunikasikan dan disampaikan oleh produk melalui 

astribut seperti kualitas, fitur, gaya dan rancangan, kualitas produk 

adalah suatu dari salah satu alat yang paling sering digunakan oleh 

pemasar untuk melakukan positioning kualitas mempunyai imbas 

langsung terasa pada produk. 

Strategi ikepuasan ikonsumen imenyebabkan ipara ipesaing iharus 

iberusaha ikeras idan imelakukan ibiaya iyang itinggi idalam iusaha 

itersebut. Konsumen isuatu iperusahanan. i idampak i ikepuasan ikonsumen 

iterhadap iloyalitas ikonsumen idan ipembelian iulang iberbeda-beda 

isetiap iperusahaan. iKarena ikonsumen ipuas ibelum iberarti imereka ipuas, 

iakan itetapi ikonsumen iyang ipuas iakan icenderung imenjadi ikonsumen 

iyang iloyal. iKepuasan ipelanggan iterjadi iketika iharapannya iterpenuhi 

idan isebaliknya. 

Peranan harga sangat penting terutama untuk menjaga dan 

meningkatkan posisi di pasar. Peranan harga bagi perekonomian 

merupakan harga produk mempengaruhi tingkat upah, sewa, bunga, 

dan laba. Harga merupakan regulator dasar dalam system 

perekonomian, karena harga berpengaruh terhadap alokasi faktor-

faktor produksi seperti tenaga kerja, tanah, modal, dan kewirausahaan. 

Bagi konsumen, dalam penjualan ritel ada segmen pembeli yang 

sangat sensitive terhadap faktor harga (menjadikan harga sebagai satu-
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satunya pertimbangan membeli produk) dan ada pula yang tidak. 

Mayoritas konsumen sensitive terhadap harga, namun juga 

mempertimbangkan faktor lain seperti, citra merek, lokasi toko, layanan, 

nilai (value) dan kualitas 

Menurut Shalahudin dalam (Shavab, 2021) mengatakan minat 

adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan. Pernyataan 

di atas memberikan pengertian bahwa minat berkaitan dengan rasa 

senang atau tidak senang. Oleh karena itu, minat sangat menentukan 

sikap yang menyebabkan seseorang aktif dalam satu pekerjaan atau 

situasi, atau dengan kata lain minat dapat menjadi sebab atau faktor 

motivasi dari suatu kegiatan.  

Dalam mengatasi persaingan maka perusahaan harus pintar dalam 

memberikan harga dan kualitas yang bagus. Dengan demikian 

perusahaan dituntut untuk selalu update terhadap dunia fashion, 

perusahaan juga harus memperhatikan penataan busana atau 

aksesoris dan penyusunan barang juga sangat menunjang ketertarikan 

pembeli. Karena sepatu juga merupakan fashion, yang digunakan oleh 

berbagai latar belakang orang. 

Menurut (Rusmana, 2020) mengemukakan ibahwa ikepuasan iadalah 

isuatu isikap iyang idiputuskan iberdasarkan ipengalaman iyang 

ididapatkan. Kepuasan imerupakan ipenilaian imengenai iciri iatau 

ikeistimewaan iproduk iatau ijasa, iatau iproduk iitu isendiri, iyang 

imenyediakan itingkat ikesenangan ikonsumen iberkaitan idengan 

ipemenuhan ikebutuhan ikonsumsi ikonsumen. Lebih lanjut menurut (Athik 

Hidayatul Ummah, 2021) bahwa Kepuasan ikonsumen idapat idiciptakan 

imelalui ikualitas, ipelayanan idan inilai. iKunci iuntuk imenghasilkan 

ikesetian ipelanggan iadalah imemberikan inilai ipelanggan iyang itinggi. 

iSelain iitu, iuntuk imendapatkan ikepuasan ipelanggan ijuga ibisa idengan 

imembangun ikepercayaan ikepada ipelanggan iatau ikonsumen iitu 

isendiri. 

Keunikan dan kebauran produk member efek positif terhadap daya 

tarik produk. Daya tarik produk memegang peras strategi dalam 

meningkatkan kinerja pemasaran.Daya tarik produk memiliki potensi 

untuk menjadi mediasi dalam hubungan antara keinovasian produk 

dengan kinerja pemasaran. 

iMenurut iThaib idalam (Juhadi, 2020) bahwa ipelayanan iadalah 

imelayani ikebutuhan iorang ilain, ipada idasarnya ipelayanan iadalah 

ikegiatan iyang iditawarkan ikepada ikonsumen iatau ipelanggan iyang 

idilayani ibersifat itidak iberwujud idan itidak idapat idimiliki. Menurut 

Tjiptono dalam (Juhadi, 2022) bahwa konsep ipelayanan iberfokus ipada 

iupaya ipemenuhan ikebutuhan, ikenginan idan iharapan ipelanggan 

iharapan ipelanggan iterdiri idari i3 itipe i: i1) iWiii iexpectation iyaitu itingkat 

ikinerja iyang idiperkirakan iakan iditerimanya, iberdasarkan informasi iyang 
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idiketahuinya, i2) iShould iexpectation iyaitu itingkat ikinerja iyang 

idianggap isudah isepantasnya idi iterima ioleh ikonsumen, idan i3) iIdeal 

iexpectation iyaitu itingkat ikinerja ioptimum iyang idiharapkan idapat 

iditerima ikonsumen. 

Model pada Sepatu yang selalu update mengikuti perkembangan 

zaman, sangat berperan penting dalam mempengaruhi minat beli 

konsumen. Pelanggan yang memiliki citra yang positif akan lebih 

memungkinkan untuk melakukan pembelian terus menerus. Dengan 

kualitas produk yang mampu bersaing, harga terjangkau, serta model 

sepatu yang selalu mengikuti gaya di era modern 

Di idalam imemberikan ipelayanan ikepada ikonsumen isetiap ipihak 

harus ibekerja isecara iprofessional idan iterampil. iSifat iprofessional idan 

terampil iini idigambarkan idalam ial-Quran isurat iAl-Isra iayat i84 iyang 

artinya: i“Katakanlah: iMasing-masing ibekerja imenurut ibentuknya 

(bakatnya), iTuhanmu ilebih imengetahui iorang iyang imendapat ijalan 

yang iterlebih ibaik”. i(QS. ial-Isra: i84. iPada iayat idi iatas idikemukakan 

bahwa isetiap iorang iyang iberamal idan iberbuat isesuai 

ikemampuannya. iArtinya, iseseorang iharus ibekerja idengan ipenuh 

iketekunan idan imencurahkan iseluruh ikeahliannya. iJika iseseorang 

ibekerja isesuai idengan ikemampuannya imaka iakan imelahirkan ihal-hal 

iyang ioptimal. iMelayani idengan isepenuh ihati, itidak imengabaikan 

iperintah iserta iaturan-aturan iyang itelah iditetapkan iAllah iSWT 

imerupakan ipelayanan iyang iIslami (Koni, 2020). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan (Evasari, 2020) mengemukakan 

bahwa kelompok UMKM “Kirana” telah menerapkan teori dan konsep 

strategi pemasaran Islami dan telah menjalankan konten Islami yang 

terdiri atas tiga hal pokok yaitu penerapan karakteristik pemasaran Islami, 

penerapan etika bisnis Islami dan mencontoh praktik pemasaran Nabi 

Muhammad SAW. Pelaksanaan marketing mix (product, price, 

promotion, place) dipraktikkan berdasarkan sifat Nabi Muhammad SAW 

yaitu : Shiddiq, Amanah, Fathanah, dan Tabligh. Hal yang membedakan 

dengan penelitian ini adalah terkait dengan Strategi Peningkatan Minat 

Dan Kepuasan Konsumen Pada Produk Sepatu Dalam Perspektif Syariah 

yang dilakukan di Perusahaan. 

Pada umumnya penilitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan, 

ide-ide kreatif dan pengetahuan tentang strategi pemasaran khususnya 

di bidang usaha produk sepatu kepada masyarakat.  Sehingga hal ini 

penting untuk dilakukan penelitian secara komprehensif dalam rangka 

menghasilkan data yang valid terkait dengan yang diteliti. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian iini iberusaha iuntuk imengetahui dan mendeskripsikan 

Strategi Meningkatan Minat Dan Kepuasan Konsumen Pada Produk 
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Sepatu Dalam Perspektif Syariah. Jenis ipenelitian ideksriptif ianalisis, 

menurut (Rahayu, 2020) bahwa idesktiptif ianalisis iadalah ipenelaahan 

secara iempiris iyang imenyelidiki isuatu igejala iatau ifenomena ikhusus 

dalam ilatar ikehidupan inyata. Hasil ipenelitian iini idikumpulkan dengan 

data iprimer idan idata iskunder terkai strategi meningkatan minat dan 

kepuasan konsumen pada produk sepatu dalam perspektif syariah.  

Adapun ipendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

pendekatan ikualitatif. iMenurut iBogdan idan iTaylor dalam (Arifudin, 

2023) imenyatakan ipendekatan ikualitatif iadalah iprosedur ipenelitian 

yang imenghasilkan idata ideskriptif iberupa ikata-kata itertulis iatau lisan 

dari iorang-orang idan iperilaku iyang idapat idiamati. iMenurut  

(Hanafiah, 2021) bahwa caranya denganimentranskripsikan idata, 

kemudian pengkodean pada catatan-catatan iyang iada idi lapangan 

dan diinterpretasikan data tersebut iuntuk imemperoleh ikesimpulan 

terkai strategi meningkatan minat dan kepuasan konsumen pada 

produk sepatu dalam perspektif syariah. 

Penentuan iteknik ipengumpulan idata iyang itepat isangat imenentukan 

kebenaran iilmiah isuatu ipenelitian. Teknik ipengumpulan idata iyang 

digunakan idalam ipenelitian iini iadalah: 

1. Observasi i 

Observasi iadalah ibagian idari iproses ipenelitian isecara ilangsung 

iterhadap ifenomena-fenomena iyang ihendak iditeliti (Arifudin, 2019). 

iDengan imetode iini, ipeneliti idapat imelihat idan imerasakan isecara 

ilangsung isuasana idan ikondisi isubyek ipenelitian (Arifudin, 2020). iHal-hal 

iyang idiamati idalam ipenelitian iini iadalah itentang istrategi ipeningkatan 

iminat idan ikepuasan ikonsumen ipada ipengusaha iproduk isepatu 

dalam perspektif syariah. 

2. Wawancara i 

Teknik iwawancara idalam ipenelitian iini iadalah iwawancara 

iterstruktur, iyaitu iwawancara iyang idilakukan idengan imenggunakan 

iberbagai ipedoman ibaku iyang itelah iditetapkan, ipertanyaan idisusun 

isesuai idengan ikebutuhan iinformasi idan isetiap ipertanyaan iyang 

idiperlukan idalam imengungkap isetiap idata-data empiris (Tanjung, 

2020). Hal ini agar didapatkan informasi terkait strategi meningkatan 

minat dan kepuasan konsumen pada produk sepatu dalam perspektif 

syariah. 

3. Dokumentasi i 

Dokumentasi iadalah isalah isatu iteknik ipengumpulan idata imelalui 

dokumen iatau icatatan-catatan itertulis iyang iada (Arifudin, 2021). 

Dokumentasi iberasal idari ikata idokumen, iyang iberarti ibarang-

barang itertulis. iDi idalam imelaksanakan imetode idokumentasi, peneliti 

menyelidiki ibenda-benda itertulis, iseperti ibuku-buku, imajalah, inotula 

rapat, idan icatatan iharian. iMenurut iMoleong idalam (Tanjung, 2019) 

bahwa imetode idokumentasi iadalah icara ipengumpulan iinformasi 

atau idata-data imelalui ipengujian iarsip idan idokumen-dokumen. 

Strategi idokumentasi ijuga imerupakan iteknik ipengumpulan idata 
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yang idiajukan ikepada isubyek ipenelitian. iMetode ipengumpulan data 

dengan imenggunakan imetode idokumentasi iini idilakukan iuntuk 

mendapatkan idata itentang istrategi ipeningkatan iminat idan 

kepuasan ikonsumen ipada ipengusaha iproduk isepatu dalam perspektif 

syariah. 

Pada analisis data, menurut iMuhadjir idalam (Arifudin, 2022) 

menyatakan ibahwa ianalisis idata imerupakan ikegiatan imelakukan, 

imencari idan imenyusun icatatan itemuan isecara isistematis imelalui 

ipengamatan idan iwawancara isehingga ipeneliti ifokus iterhadap 

ipenelitian iyang idikajinya. iSetelah iitu, imenjadikan isebuah ibahan 

itemuan iuntuk iorang ilain, imengedit, imengklasifikasi, idan 

imenyajikannya. Sehingga didapatkan data penelitian yang utuh terkait 

strategi meningkatan minat dan kepuasan konsumen pada produk 

sepatu dalam perspektif syariah. 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian strategi meningkatan minat dan kepuasan konsumen 

pada produk sepatu dalam perspektif syariah dilakukan dalam rangka 

mengungkap data terkait sebuah usaha Sepatu dalam terus bertahan 

di era persaingan yang ketat.  

PT. TKG Taekwang Indonesia merupakan perusahaan manufaktur 

sepatu yang bermerek berasal dari korea selatan dengan bahan baku 

pada solenya terbuat dari karet berkualitas. Perusahaan ini merupakan 

penghasil produk sepatu yang cukup berkembang dan kreatif dalam 

membuat produk tersebut sehingga banyak yang ingin bekerja 

diperusahaan tersebut. Pada saat covid 19 menyerang, mengakibatkan 

turunnnya produksi sepatu sehingga perusahaan dengan terpaksa 

merumahkan para pekerja yang baru bekerja dalam kurun waktu tiga 

bulan.  

Salah satu produk yang sering dibeli karena fungsi dan kegunaannya 

yaitu sepatu. Tujuan memakai sepatu untuk meningkatkan performa 

sebagai penunjang kegiatan, sebagai alat keselamatan, ataupun 

sebagai penunjang penampilan penggunannya, dengan tetap 

memasukkan unsur ergonomi pada kaki pemakainya. Dan perusahaan 

yang memproduksi sepatu salah satunya PT. TKG Taekwang Indonesia 

yang ada di kota Subang. 

Dalam persaingan usaha yang sangat ketat ini mengukur 

produktivitas tidak cukup hanya dari segi jumlah barang yang diproduksi. 

Tetapi juga harus mempertimbangkan kualitas, harga dan model fashion, 

pada dasarnya menjadi salah satu pengembangan bisnis yang paling 

mendalam dalam dunia fashion termasuk pada produk sepatu. 

Dengan demikian ketika suatu produk memiliki kualitas baik maka 

akan semakin banyak jumlah konsumen yang melakukan pembelian 

ulang pada perusahaan Sepatu. Berdasarkan uraian diatas maka 
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perusahaan harus memberikan kualitas, harga, dan model yang terbaik 

dan rasa nyaman kepada konsumen serta kepuasan konsumen 

terhadap suatu produk yang dapat diterima oleh konsumen, bila tidak 

pelanggan akan segera beralih kepada pesaing yang menyuguhkan 

kelebihan produknya kepada konsumen. 

Pembahasan 

Salah satu produk yang sering dibeli karena fungsi dan kegunaannya 

yaitu sepatu. Hal ini sejalan dengan Kotler dalam (Labetubun, 2021) 

bahwa produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan 

kepada pasar untuk diperhatikan, dibeli, digunakan, ataupun 

dikonsumsi yang dapat memuaskan kebutuhan atau kemauan. 

Sedangkan menurut (Ahmed, 2014) menyatakan produk yaitu apa 

saja yang dapat ditawrkan kepada pasar agar dapat dibeli, digunakan 

atau dikonsumsi yang dapat memuaskan kebutuhan atau keinginan 

mereka. 

Jadi pengertian produk yaitu pembeli tidak hanya membeli suatu 

produk untuk dijadikan pernak-pernik saja tetapi pembeli juga 

membayar suatu produk dilihat dari fungsi dan kegunaannya. 

Menurut (Silaen, 2021), bahwa sebuah perusahaan atau lembaga 

dalam meningkatkan produktifitas dan kualitas harus berorientasi pada 

pengawasan. Hal ini bertujuan dalam mengmbangkan kemampuan 

karyawan dan perusahaan dalam memberikan pelayanan yang baik. 

Berdasarkan dari persoalan di atas berkenaan atas keinginan dan 

kepuasan pelanggan dalam kurun waktu ini menurun. Oleh karena itu 

disini kami akan menjelaskan mengenai strategi peningkatan minat dan 

kepuasan konsumen pada produk sepatu dalam perspektif syariah, 

diantranya: 

1. Jujur dan amanah 

2. Meningkatkan kualitas produk  

3. Komunikasi dua arah  

4. Meminta kritik dan saran  

5. Memiliki kiat promosi nan khas dan memukau 

Jika anda memilki bisnis maka mesti memiliki strategi dalam keahlian 

pemasaran untuk mencapai hasil yang maksimum. Banyak perusahaan 

nan gagal karena pengusaha tidak mengetahui strategi pemasaran 

yang tepat untuk produknya.  

Hal ini sejalan dengan (Fasa, 2020) bahwa strategi pemasaran yang 

unik dan menarik untuk menaikkan keinginan dan kepuasan pelanggan 

pada produk yang dihasilkan :  a) Mengidentifikasi target pasar, b) 

Berinovasi untuk menciptakan nilai unik dan dapat dibuktikan, c) 

Melakukan pemasaran berbasis objek pasar, d) Menggunakan promosi 

lewat internet, dan e) Sering mengikuti dalam festival dan ekspo.  
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D. SIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa starategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

minat dan kepuasan pelanggan yaitu dengan melalui sikap yang baik, 

seperti kejujuran dan dapat dipercaya, sehingga dapat meningkatkan 

minat dan kepuasan terhadap produk yang dihasilkan sehingga 

menciptakan produk berkualitas, juga memiliki komunikasi dua arah 

dengan pelanggan untuk membangun kepercayaan dan loyalitas 

untuk mempertahankan pelanggan, setelah itu mereka akan meminta 

ulasan dan saran pelanggan apa yang harus diperbaiki dan 

ditingkatkan, dan terakhir adalah penggunaan program bisnis yang 

tersendiri dan memukau. 

2. Saran 

Dari pembahasan yang telah kami uraikan dapat kami simpulkan 

saran bagi tenaga kerja dari setiap perusahaan harus memberikan 

pelayanan yang lebih baik. Selagi tenaga kerja bertugas sesuai dengan 

kemampuannya, maka akan terjadi hal yang optimal. Melayani dengan 

sepenuh hati tanpa mengabaikan perintah dan aturan yang telah 

ditetapkan oleh Allah SWT yaitu ibadah. 

3. Rekomendasi 

Alangkah baiknya bisa dilakukan pelatihan membuat produk sepatu 

yang berkualitas tinggi dan pelatihan pelayanan yang baik terhadap 

pelanggan, sehingga minat dan kepuasan pelangggan akan 

bertambah dengan kemampuan karyawan yang semakin baik. 
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